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ABSTRACT 

This paper aims to find out the meaning of state institutions, state institutions in general are one of the foundations and 
supports of buildings called the state and are necessary for the realization of the interests and objectives of state formation, 
namely for the existence of state institutions. Allah Almighty commands Muslims to always be fair in every dealing, 
speech, work. Fair is the principle of Islamic governance. Fulfilling the mandate and doing justice among every human 
being needs to be used as a principle and guideline of life by every Muslim, in order to create a society that trusts and 
prospers each other. Allah explained to QS. An-Nisa verses 58-59, that a leader must deliver a mandate and enforce 
the law. And Allah SWT commands Muslims to always obey and obey Allah SWT and His Messenger and also to 
Ulil Amri or the person who holds power. 
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ABSTRAK 

Tulisan ini bertujuan untuk memahami makna lembaga negara, lembaga-lembaga negara pada 
umumnya merupakan salah satu landasan dan penopang bangunan yang disebut negara dan 
diperlukan bagi terwujudnya kepentingan dan tujuan pembentukan negara, yaitu bagi keberadaan 
lembaga-lembaga negara. Allah SWT yang menyuruh umat agar untuk selalu berbuat adil dalam setiap 
urusan, ucapan, pekerjaan terutama dalam menegakkan hukum. melaksanakan amanat dan berbuat 
adil diantara setiap manusia perlu dijadikan prinsip juga pedoman hidup oleh setiap umat muslim, 
agar membangun masyarakat yang senantiasa saling percaya dan sejahtera. Allah SWT berfirman pada 
QS. An-Nisa: 58-59 yang didalamnya dijelaskan bahwa pemimpin haruslah menunaikan misinya dan 
menjunjung tinggi hukum. Dan Allah SWT memerintahkan umat islam untuk selalu menaati Allah 
SWT, Rasul-Nya, serta Ulil Amri dan para penguasa. 
KATA KUNCI: Lembaga Negara, Islam, Al-Qur’an 
 

A. PENDAHULUAN 
Islam mempunyai hubungan yang sangat kompleks dengan lembaga negara. Agama 

islam sangatlah luas dalam cakupan spiritual dan tata cara hidup, dan telah memberikan 
banyak pengaruh yang mendalam terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk ke 
dalam ranah politik dan lembaga negara. Dalam konteks Indonesia, terdapat pandangan yang 
beragam terkait hubungan antara islam dengan negara, khususnya dalam kerangka negara 
pancasila. KH. Abdurrahman Wahid beliau berusaha menempatkan islam dalam konteks 
modern di Indonesia tanpa menghadapkan strategi perjuangan umat dengan strategi 
pembangunan nasional. Umat islam di Indonesia menerima negara pancasila atas alasan 
pluralitas bangsa. Agama islam ini tidak hanya berperan sebagai sistem kepercayaan, akan 
tetapi berperan sebagai panduan bagi penyelenggaraan pemerintahan dan hukum. Dalam 
konteks hubungan antara islam dan lembaga negara, terdapat dinamika yang kompleks antara 
prinsisp-prinsip agama dan tatanan pemerintahan yang berlaku. Semakin banyak penduduk 
yang menempati suatu wilayah tersebut, maka akan semakin penting akan kehadiran negara 
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di wilayah tersebut. Ketika sekelompok orang berkumpul dalam suatu wilayah dan saling 
berinteraksi untuk memenuhi kebutuhannya, bukan tidak mungkin terjadi tindakan yang 
dapat menimbulkan kekacauan dan juga merugikan orang lain. Agar tercipta kehidupan 
bangsa yang adil dan tentram, maka harus ada yang mengatur hukum-hukumnya. Namun, 
semakin meningkatnya zaman, maka semakin banyak pula yang menggunakan kekuasaan 
mereka sebagai kepentingan pribadi. Yang seharusnya aturan-aturan dapat memberikan 
keuntungan bagi berbagai pihak akan tetapi justru memberikan kerugian bagi sebagian pihak 
yang lain.4 

Negara merupakan objek penelitian yang sangat penting dalam ilmu administrasi. 
Mengatur urusan kewenangan dan batas kekuasaan pemerintah terhadap rakyat yang 
dipimpinnya. Oleh karena itu, jika berbicara tentang negara, maka tidak lepas dari 
pembahasan mengenai lembaga eksekutif negara yang dipimpin oleh khalifah.5 Kewajiban 
menjadi seorang pemimpin atas pemerintahannya dalam negara islam, adalah menegakkan 
sistem kehidupan yang islami tanpa mengurangi atau mengganti. Namun semakin 
berkembangnya zaman semakin banyak yang menggunakan kekuasaan mereka sebagai 
kepentingan pribadi. Peraturan yang seharusnya memberi keuntungan kepada seluruh pihak 
namun malah memberikan kerugian bagi bagi sebagian pihak yang lainnya. Sehingga negara 
menjadi tidak bertujuan untuk menegakkan keadilan serta memperbaiki nasib seluruh 
rakyatnya, sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pedoman-pedoman 
yang tepat tentang bagaimana kehidupan bernegara yang seharusnya orang-orang seperti apa 
yang pantas menduduki jabatan kekuasaan sebuah negara. 

Ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW tidak hanya berisikan tentang 
perintah-perintah untuk beribadah, namun di dalamnya terdapat petunjuk bagi manusia 
dalam semua aspek kehidupan termasuk kehidupan bernegara. Sehingga menjadikan sebuah 
kewajiban bagi kita sebagai penganut agama islam untuk menggali pesan yang terkandung 
dalam Al-Qur'an tentang kehidupan bernegara ditengah meningkatnya ketimpangan sosial, 
ketidakadilan serta kebobrokan para pemimpin negara. Dengan adanya tulisan ini, penulis 
ingin berkontribusi dalam memperbaiki kehidupan bernegara. 

 
B. PEMBAHASAN 
1. Pengertian Lembaga Negara dan Pergulatan Sejarah 

Lembaga negara jika dalam bahasa inggris disebut political institution. Lembaga-
lembaga negara pada umumnya merupakan salahsatu landasan dan penopang bangunan yang 
disebut negara dan diperlukan bagi terwujudnya kepentingan dan tujuan pembentukan 
negara, yaitu bagi keberadaan lembaga-lembaga negara. Menurut KBBI kata lembaga yaitu 
merupakan lembaga yang memiliki tujuan yaitu penelitian ilmiah atau praktek bisnis. Hal ini 
juga bertujuan untuk membentuk pola perilaku manusia yang terdiri dari interaksi sosial yang 
terstruktur di sekitar kerangka nilai-nilai yang terkait. Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat 
dipahami bahwa kata ‘lembaga’ ini sangatlah identik dengan negara. 

Dalam buku yang berjudul “General Theory of Law and State” Hans Kelsen memaparkan 
pandangannya mengenai konsep lembaga negara dan menyatakan bahwa “semua orang yang 
menjalankan fungsi yang ditentukan sistem hukum yaitu lembaga, yang berarti setiap jabatan 
yang sudah ditetapkan oleh hukum dapat disebut organ Apabila ditentukan dengan undang-
undang dan fungsinya harus bersifat normatif atau legislatif, dapat juga disebut lembaga.6 
Disetiap negara tentunya, lembaga negara ini berbeda-beda, sesuai dengan kondisi negara dan 

 
4 R J Hermaniawati, N S W Wanisa, and ..., “Islam Dan Lembaga Negara,” Jurnal Penelitian … 2, no. 2 

(2023): 1397–1414, 
https://melatijournal.com/index.php/Metta/article/view/380%0Ahttps://melatijournal.com/index.php/Me
tta/article/download/380/353.  

5 Angga Anjaya et al., “Konsep Lembaga Negara Islam (Studi Komparatif Hizbut Tahrir Dan Negara 
Islam Indonsia),” 2018, 79. 

6 M.H. Dr. H. UU Nurul Huda, S.Ag., S.H., “Buku Hukum Lembaga Negara.Pdf,” 2020. 
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kebutuhan masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa lembaga negara merupakan alat atau organ 
negara. Keberadaan lembaga-lembaga negara sangat penting bagi berdirinya suatu negara. 
Akan tetapi, praktik masing-masing lembaga pemerintah berbeda-beda pada setiap negara, 
tergantung pada kebutuhan masyarakat di masing-masing negara tersebut. Berikut ini adalah 
pergulatan sejarah: 

1. Turki  
Pada tanggal 29 Oktober 1923, sebuah negara baru yang kemudian dikenal sebagai 

negara Turki. Pada saat itu kehidupan nasional, ekonomi bahkan militer turki berada dibawah 
kekuasaan Musthafa Kemal Ataturk. Turki merupakan negara dengan luas sekitar 814. 578 
Kilometer persegi yang merupakan negara rwpunlik dengan pemisahan gereja dan negara 
atau bisa dikenal dengan sebutan negara sekuler. Undang-undang yang berlaku di negara 
Turki ini disahkan pada tahun 1982. Penyusunan undang-undang ini dilakukan di bawah 
pengaruh pihak militer yang selama ini berpandangan berhak mencampuri urusan negara, 
namun hal itu hanya diatur dalam undang-undang. Meskipun mereka bertugas di komite 
penasehat, militer masih sering melakukan campur tangan dalam urusan politik. 

Kekuasaan eksekutif dijalankan oleh Perdana Menteri dan Dewan Menteri, 
sedangkan kekuasaan legislatif berada di tangan Parlemen. Saat ini, lembaga peradilan bersifat 
independen terhadap lembaga eksekutif dan legislatif, dan Mahkamah Konstitusi bertugas 
meninjau konstitusionalitas undang-undang dan keputusan. Tugas parlemen turki ialah 
merancang undang-undang. Setiap perubahan terhadap undang-undang memerlukan 
persetujuan dari presiden, bukan perdana menteri. 550 anggota parlemen dipilih setiap lima 
tahun. Parlemen memilih presiden untuk masa jabatan tujuh tahun.  

2. Iran  
Iran merupakan negara dengan bentuk kesatuan. Pergantian kepemimpinan biasanya 

dilakukan melalui pemilihan umum. Pembentukan negara Iran didasarkan pada ajaran agama 
Syi’ah Imam Jafari. Hal ini memberikan pemimpin agama kekuasaan tertinggi dalam sistem 
negara dan hak untuk mengeluarkan fatwa agama. Iran memiliki cabang eksekutif, presiden 
dan pemimpin tertinggi. Kedudukan pemimpin tertinggi lebih tinggi dibandingkan presiden 
Iran juga dengan tegas menganut sistem teo-demokrasi. Sistem ini mengubungkan negara 
dan agama dalam membangun dasar teo demokrasi.  

 
2. Persoalan Prinsip dan Kriteria 

1. QS. An-Nisa [4]: 58 
 

مُركُُمْ   للَّّه ٱ إِنَّ  نهَٰتِ ٱ تُ ؤهدُّوا    أهن  يَهْ َٰى   لْْهمهَٰ إِذها  أههْلِهها إِله نعِِمَّا يهعِظُكُم بهِِۦى ۗ إِنَّ    للَّّه ٱ  إِنَّ   ۚلْعهدْلِ ٱبِ   تَهْكُمُوا   أهن  لنَّاسِ ٱ  بهيْه   حهكهمْتُم وه
ا كهانه   للَّّه ٱ يع ًۢ بهصِير ا  سَهِ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa kriteria untuk menjadi pemimpin atau kepala negara 
haruslah memiliki sifat yang adil dalam berbagai situasi dan kondisi, terutama adil dalam 
menetapkan hukum. Karena jika seorang pemimpin atau kepala negara memiliki sifat yang 
adil maka akan meminimalisir terjadinya perpecahan. 

2. QS. Ali- Imran [3]: 28 

 وهمهنْ ي َّفْعهلْ ذَٰلِكه ف هلهيْسه مِنه ا
ۚ
فِريِْنه اهوْليِهاۤءه مِنْ دُوْنِ الْمُؤْمِنِيْه هُمْ  لَه ي هتَّخِذِ الْمُؤْمِنُ وْنه الْكَٰ للَِّٰٰ فِْ شهيْءٍ اِلََّى اهنْ ت هت َّقُوْا مِن ْ

ُ ن هفْسه  ىة  ۗ وهيُُهذِٰركُُمُ اللَّٰٰ   وهاِله اللَِّٰٰ الْمهصِيْرُ   ۗه تُ قَٰ
“Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang kafir sebagai pemimpin dengan 
mengesampingkan orang-orang mukmin. Siapa yang melakukan itu, hal itu sama sekali bukan dari 
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(ajaran) Allah, kecuali untuk menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Allah 
memperingatkan kamu tentang diri-Nya (siksa-Nya). Hanya kepada Allah tempat kembali.” 

Pada ayat ini, Allah SWT melarang orang beriman untuk menjadikan orang kafir 
sebagai pemimpin. Ayat ini juga mengandung ancaman bagi umat islam apabila menjadikan 
orang kafir sebagai pemimpin. Ayat ini juga memuat ancaman terhadap umat muslim apabila 
mereka mengangkat orang-orang kafir sebagai pemimpinnya. Berdasarkan asbabun nuzul 
pada ayat tersebut dijelaskan bahwa, bercerita mengenai kaum anshar yang selalu diganggu 
oleh orang yahudi sampai menjadikan sebagian kaum anshar murtad kembali. Ayat ini pun 
diturunkan agar kaum muslim selalu berhati-hati dalam mengangkat seorang pemimpin. 

 
Dalil yang berkaitan dengan Islam dan Lembaga Negara yaitu dalam QS. An-Nisa: 
58-59 

نهَٰتِ ٱ تُ ؤهدُّوا   أهن   يَهْمُركُُمْ   للَّّه ٱ إِنَّ  َٰى  لْْهمهَٰ مْتُم وهإِذها  أههْلِهها  إِله   للَّّه ٱنعِِمَّا يهعِظُكُم بِهِۦى ۗ إِنَّ   للَّّه ٱ  إِنَّ     لْعهدْلِ ٱبِ  تَهْكُمُوا    أهن   لنَّاسِ ٱ  بهيْه   حهكه
ا  كهانه  يع ًۢ بهصِير ا  سَهِ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

لِ  لرَّسُوله ٱ وهأهطِيعُوا   للَّّه ٱ أهطِيعُوا    ءهامهنُ وىا   لَّذِينه ٱ يَهَٰىهي ُّهها    كُنتُمْ   إِن  لرَّسُولِ ٱ وه  للَِّّ ٱ إِله   ف هرُدُّوهُ  شهىْء   فِ   ت هنهَٰزهعْتُمْ   فهإِن  ۖمِنكُمْ  لْْهمْرِ ٱ وهأوُ 
تَهْوِيل   وهأهحْسهنُ  خهيْرر   ذهَٰلِكه     لْءهاخِرِ ٱ لْي هوْمِ ٱوه   للَِّّ ٱ بِ  تُ ؤْمِنُونه   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
 
Asbabun Nuzul QS. An-Nisa Ayat 58-59  

Ayat ını dilatar belakangi oleh peristiwa yang terjadi di tengah pasukan mukmin ketika 
Rasulullah mengutus mereka ke suatu tempat dan menunjuk Abdullah bin Huzafah sebagai 
panglima. Suatu ketika Abdullah bin Huzafah dalam keadaan geram, ia mendesak pasukannya 
untuk terjun ke dalam bara api "Ibnu 'Abbas menyatakan: Firman Allah, 'yaa ayyuhal-ladzuna 
amanuu ati'ullaha wa'ati'ur- rasula waulil amri minkum' berkaitan dengan 'Abdullah bin 
Huzafah bin Qais bin 'Adiy as- Sahmiy ketika Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam 
menunjuknya sebagai pemimpin (pasukan kecil)."peristiwa ini dijelaskan dalam Sahihul 
Bukhari sebagai berikut 'Aliy mengisahkan, "Suatu harı Nabı sallallahu 'alaihi wasallam 
mengirim sekelompok pasukan dan menunjuk seorang pria dari suku Anshar sebagai kepala 
pasukan. Selepas itu. Nabi memberi nasihat kepada sekumpulan tentara supaya mematuhi 
pemimpin.  

Suatu ketika, pemuka tersebut marah kepada penduduknya dan bertanya: 'Bukankah 
Nabi telah menegaskan kepada kalian untuk mengikuti perintahku?" ujar lelaki tersebut. 
Pasukan bergegas menjawab, 'Benar' Kemudian komandan berkata, 'Kumpulkan kayu bakar, 
nyalakan, lalu masuklah kalian ke dalam!' Setelah itu, pasukan segera mengumpulkan kayu 
bakar untuk menyalakan api. Sebelum menjalankan perintah masuk ke dalam api, mereka 
berdiri dan saling memandang. Kemudian mereka mengatakan, 'Kita mengikuti petunjuk 
Nabi agar terselamatkan dari api (neraka). Oleh ke dalam api ini?" karna itu, harus kita masuk 
ke dalam api?  

Mereka berdebat cukup lama sampai bara tersebut padam dan kemarahan pria tadi 
mereda. Seperti saat sampai di Madinah, mereka menceritakan kejadian itu pada Rasul Setelah 
itu, Rasul berkata, "Andaikata mereka terjun ke dalam kobaran api, pasti mereka tidak akan 
keluar dari (neraka) sampai kapan pun. Sebenarnya taat kepada pemimpin itu hanya 
diharuskan jika ia memerintahkan perkara yang baik. Berkaitan dengan asbabun nuzul Qs 
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An-Nisa: 59 sebagaimana dikutip dari Ibnu Katsir, Imam Abu Daud mengatakan: Telah 
menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami Yahya, dari 
Ubaidillah, telah menceritakan kepada kami Nafi', dari Abdullah ibnu Umar, dari Rasulullah 
SAW yang telah bersabda: "Taati dan ikuti selagi ia tidak diperintahkan untuk maksiat. Jika 
diperintahkan untuk berbuat dosa, maka tidak boleh tunduk dan tidak boleh patuh.7  

 
Munasabah Ayat  

Pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa amal shaleh yang paling utama ialah memenuhi 
wewenang juga amanat dan juga pada ayat ini dijelaskan agar senantiasa berlaku adil dan jujur 
dalam menegakkan suatu hukum. Ayat ini adalah bagian dari QS. An-Nisa yang pada ayat 
sebelumnya telah menjelaskan mengenai kawajiban manusia untuk terus berbuat baik dan 
berlaku adil kepada wanita juga anak yatim dalam persoalan hak waris, keadilan, harta benda 
dan perilaku. Sedangkan pada ayat berikutnya membahas mengenai ketaatan dan ulil amr 
(QS. An-Nisa: 59). Ayat lain yang berkaitan atau membahas mengenai kepemimpinan antara 
lain QS. Surat Al Baqarah ayat 30. 

ةِ إِنِِّ جهاعِلر فِ  وَإِذْ    نُسهبِِحُ  وهنَهْنُ  لدِِمهاىءه ٱ  وهيهسْفِكُ  فِيهها  يُ فْسِدُ  مهن فِيهها أهتَهْعهلُ  قهالوُىا    ۖ خهلِيفهة   لْْهرْضِ ٱ قهاله رهبُّكه للِْمهلهَٰىئِكه
ى  قهاله   ۖلهكه  وهنُ قهدِِسُ  بِِهمْدِكه  ت هعْلهمُونه  له   مها أهعْلهمُ  إِنِِّ  

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa QS. An-Nisa ayat 58 berisi 
mengenai perintah untuk berlaku adil dan menyampaikan amanah. Ayat ini juga berkaitan 
dengan pemerintahan. dikarenakan pada ayat berikutnya berkaitan dengan pemerintahan 
yaitu pada QS. An- Nisa ayat 59. Yang menjadi fokus ayat ini yaitu adalah warga negara harus 
tunduk pada urusan atau urursan kenegaraan pihak yang berwenang sebagaimana yang 
dimaksud dalam ayat ini, yaitu pemerintah. Pembahasan mengenai amanah secara umum 
terdapat dalam QS. Al-Ahzab ayat 72: 

فقَ نَْمِن هَاْ مِل نهََاْوَاشَ  ْيَّح  ضِْوَال جِبَالِْفَابَيَ نَْانَ  َر  مََانَةَْعَلىَْالسَّمٰوٰتِْوَالْ  نَاْالْ  مًاْانَِّاْعَرَض  ْانَِّهْٗكَانَْظَلوُ  ن سَانُُۗ ِ وَحَمَلهََاْالْ 
لًْاْ ْجَهُو   

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh”.    
 
Hadits yang berkaitan dengan Lembaga Negara 

عْتُعِمْرهانه  عْتُ زههْدهمه بْنه مُضهرِِب  قهاله سَهِ ث هنها أهبوُ جَهْرهةه قهاله سَهِ ث هنها شُعْبهةُ حهدَّ ث هنها آدهمُ حهدَّ ُ عهن ْهُمها   حهدَّ بْنه حُصهيْ  رهضِيه اللَّّ
مُْ ثَُُّ الَّذِينه ي هلُونَهُ  ُ عهلهيْهِ وهسهلَّمه خهيْركُُمْ ق هرْنِ ثَُُّ الَّذِينه ي هلُونَه ره النَّبُِّ صهلَّى مْ قهاله عِمْرهانُ له أهدْريِ أهذهكه قهالهقهاله النَّبُِّ صهلَّى اللَّّ
ُ عهلهيْهِ وهسهلَّمه إِنَّ ب هعْدهكُمْ  ثهة  قهاله النَّبُِّ صهلَّى اللَّّ ب هعْدُ ق هرْنهيِْ أهوْ ثهله ُ عهلهيْهِ وهسهلَّمه وُنوُنه وهله يُ ؤْتَههنُ اللَّّ ونه وهيهشْههدُونه وهله   ق هوْم ا يَه

مهنُ   يُسْتهشْههدُونه وهي هنْذِرُونه وهله ي هفُونه وهيهظْههرُ فِيهِمْ السِِ
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami Abu Jamrah berkata, aku mendengar Zahdam bin Mudharrib berkata; aku mendengar 
'Imran bin Hushain radliallahu'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-
baik kalian adalah yang hidup pada zamanku (generasiku) kemudian orang-orang yang dating setelah 
mereka kemudian orang-orang yang dating setelah mereka". 'Imran berkata: "Aku tidak tahu apakah 

 
7 Stephen R. Coney, “Prinsip Kepemimpinan Dalam Perspektif QS. An-Nisa: 58-59,” Jurnal Madaniyah 

9 (1997): 21. 
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Nabi shallallahu 'alaihiwasallam menyebutkan lagi setelah (generasi beliau) dua atau tiga generasi 
setelahnya". Nabi shallallahu 'alaihiwasallam bersabda: "Sesungguhnya setelah kalian akan ada kaum 
yang suka berkhianat (sehingga) mereka tidak dipercaya, mereka suka bersaksi pada hal tidak diminta 
persaksian mereka, mereka juga suka member peringatan padahal tidak diminta berfatwa dan Nampak 
dari ciri mereka orangnya berbadan gemuk-gemuk". (HR. Bukhori, Hadis ke 2457). 
 
 

3. Tafsir Ayat yang berkaitan dengan Lembaga Negara 
 

a) Kitab Tafsir Kemenag  
Tafsir QS. An-Nisa ayat 58 

ا كُمُو  ْتحَ  ْبيَ نَْالنَّاسِْانَ  تمُ  لِهَااْوَاِذاَْحَكَم  ىْاهَ 
مَٰنٰتِْاِلٰٰٓ ْتؤَُدُّواْالْ  ْانَ  َْيَأ مُرُكُم  ْاللّٰه ْْْْ۞ْاِنَّ ْبِهُْْٖۗانَِّ اْيعَِظُكُم  َْنعِِمَّ ْاللّٰه لُِْْۗانَِّ بِال عَد 

َْكَانَْسَمِي عًاْۢبَصِي رًاْْ  اللّٰه
58.  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu 
menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.  

Menurut tafsir kemenag surah An-Nisa ayat 58, ayat ini memerintahkan agar 
menyampaikan "amanat" kepada yang berhak. Pengertian amanat dalam ayat ini ialah sesuatu 
yang dipercayakan kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik baiknya. Kata 
"amanat" dengan pengertian ini sangat luas, meliputi amanat Allah kepada hambanya, amanat 
seseorang kepada sesamanya dan terhadap dirinya sendiri. Amanat Allah terhadap hambanya 
yang harus dilakukan antara lain; dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi 
larangannya. Karna semua nikmat Allah berupa apa saja hendaklah kita memanfaatkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. 

Kemudian, amanat seseorang terhadap sesamanya yang harus dilakukan adalah 
dengan mengembalikan titipan kepada yang punya dengan tidak mengurangi sedikitpun, tidak 
menipunya, memelihara rahasia, dan sifat adil penguasa terhadap rakyat dengan tidak 
membedakan antara satu dengan yang lain sekalipun keluarga sendiri, Kemudian sifat adil 
ulama atau orang orang yang berilmu terhadap orang awam seperti menanamkan aqidah yang 
benar, memberikan nasihat nasihat yang menambah kuat imannya, menyelamatkan dari 
perbuatan maksiat dan dosa. Kemudian sifat adil seorang suami terhadap istrinya begitupun 
sebaliknya seperti melaksanakan kewajiban masing-masing terhadap yang lain, tidak 
membeberkan rahasia satu sama lain. Dan amanat seseorang terhadap dirinya sendiri ialah 
seperti berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dalam soal dunia dan agamanya. Ajaran 
yang sangat baik ini yaitu melaksanakan amanah dan hukum dengan seadil adilnya. Jangan 
sekali kali diabaikan, hendaknya diperhatikan dan diterapkan dalam hidup untuk dapat 
mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat. 8 
Tafsir An-Nisa ayat 59  

تُْ ْتنََازَع  ْفَاِن  رِْمِن كُم ْۚ مَ  لَْوَاوُلِىْالْ  سُو  َْوَاطَِي عوُاْالرَّ اْاطَِي عوُاْاللّٰه ْيٰٰٓايَُّهَاْالَّذِي نَْاٰمَنوُ ٰٓ لِْاِن  سُو  ِْوَالرَّ هُْاِلَىْاللّٰه ءٍْفَرُدُّو  ْشَي  ْفِي  م 

ْذٰلِكَْخَي رٌْوَّْ خِرُِۗ ٰ مِْالْ  ِْوَال يوَ  نَْبِاللّٰه مِنوُ  ْتؤُ  سَنُْتأَ وِي لًًْْࣖكُن تمُ   احَ 
59.  Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta 
ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat). 

Ayat ini memerintahkan agar kaum muslimin taat dan patuh kepada Allah, rosul, dan 
kepada orang yang memegang kekuasaan. Untuk kesempurnaan pelaksanan amanat dan 
hukum sebaik baiknya dan seadil adilnya, hendaknya manusia. 
- taat dan patuh kepada perintah Allah mengamalkan isi l Qur'an, malaksanakan hukum. 

 
8 Lajnah Pentashihan Mushaf Departemen Agama RI, Al-Qur′an Dan Tafsirnya (Edisi Yang 

Disempurnakan) Jilid II (Juz 4 - 6), Kementerian Agama, 2011, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/80. 
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- melaksanakan ajaran yang dibawa Rasulullah. 
- patuh pada ketentuan yang telah dilakukan orang orang pemegang kekuasaan. 
- kalau ada sesuatu yang diperselisihkan maka wajib kembali kepada Al Qur'an dan hadits. 9 
 

b) Kitab Tafsir Al-Misbah 
Ayat ini berkaitan erat dengan ayat sebelumnya, dimulai dari ayat yang 

memerintahkan untuk menyembah kepada Allah, tidak mempersekutukan- Nya, dan untuk 
mendorong orang tua agar menjadi seperti anak- anak, bersedekah, dan sebagainya. 
Peraturan-peraturan tersebut mendorong manusia untuk membangun masyarakat yang adil 
dan sejahtera, yang anggotanya saling kerjasama, patuh kepada Allah SWT dan Rasul, tunduk 
pada Ulil Amiri, dan menghayati prinsipprinsip yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Itulah 
perkaitan pada ayat-ayat ini Kususnya setelah bab sebelumnya menginginkan hukum secara 
wajar, maka dapat dikatakan bahwa bab tersebut memerintahkan umat yang beriman untuk 
patuh dari pada keputusan-keputusan sah mereka yang berwenang untuk membuat hukum. 

Ketika ditafsirkan Qs Ali-Imran [3]: 35, penulis menyatakan bahwa apabila kita 
mengamati ayat-ayat Al-Qur'an yang memerintahkan kita untuk patuh kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kita akan menemukan dua pengumpulan yang berlainan. Sebagaimana perintah 
"Mentaati Allah" dipertemukan dengan mentaati Rasulullah tanpa harus mengulangi kata 
"mentaati", dalam Qs Ali-Imran [3]: 35, dan dalam ayat lain Surah An- Nisa" [4]: 59. Kata 
"patuh" digunakan sekali setiap kali memerintahkan ketaatan kepada Allah Berulang kali, 
pada tahun, ketika dia kembali memerintahkan ketaatan kepada Rasulullah SAW. Perhatikan 
firman Allah: "Hai orang-orang yang beriman, patuhlah kepada Allah dan patuhlah kepada 
Rasul dan Ulil Amri, "Hanya ada satu hal. yaitu kepatuhan pada yang dimaksud adalah 
kepatuhan yang diperintahkan Allah, jelas keduanya. Seperti yang ditentukan secara tegas 
dalam Al-Qur'an dan sebagai perintah Ilahi yang disampaikan oleh Rasulullah SAW melalui 
Hadits. 

Perintah untuk mengikuti Rasulullah merupakan kebaikan yang diberikan oleh Allah 
SWT. Bukan arah ganjarannya. tetapi, Untuk situasi- situasi di mana perintah diulang-ulang, 
seperti pada QS an-Nisa' [4]: 59 Rasulullah SAW memiliki kuasa dan hak untuk dipatuhi 
bahkan tanpa perintah Al-Qur'an. Itulah sebabnya perintah menuruti kehendak Ulil Amri 
tidak menyebutkan kata "taat". Karena jika patuh kepada mereka bertentangan dengan patuh 
kepada Allah SWT, maka mereka tidak memiliki hak untuk menurutinya atau utusan Tuhan. 

Perintah patuh kepada Rasulullah SAW adalah perintah tanpa ragu, dan ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perintah Rasul yang salah atau salah langkah, tidak ada juga 
yang bertentangan dengan perintah Allah SWT. Karena jika ada, maka tentu kewajiban patuh 
kepada beliau tidak sejalan dengan perintah patuh kepada Allah dan tentu juga ada di antara 

perintah beliau yang salah. Pendapat cendekiawan berbeda-beda tentang makna kata )   أولي

 waliy yang bermaksud )ولي ( ulil  ialah bentuk jamak dari أولي  ( ulil Amri. Dari segi bahasa) الأمر

pemilik atau yang mengendalikan. Sementara kata ) الأمر( al-amr adalah perintah atau urusan. 
Dengan cara demikian, adalah individu yang bertanggung jawab mengurus kepentingan umat 
Muslim. 

 
c) Kitab Tafsir An-Nur 

Menurut tafsir An-Nur, amanah merupakan kalimat lengkap dan jamak yang 
melengkapi amanah seorang hamba kepada Tuhannya, yaitu melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Sebagai contohnya yaitu seperti; menyerahkan barang titipan, 
pengembalian pinjaman, pemesanan segala hak. jika dia kepala negara, maka rakyat yang 
diperintahkannya adalah amanah Allah SWT. Oleh karena itu, ia harus memerintahkan 
rakyatnya sesuai dengan hukum yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan wajib menaati 
perintah Allah SWT.  

 
9 Departemen Agama RI. 
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amanah yang dilandasi rasa saling menghormati terhadap orang lain, baik budi pekerti 
maupun kepribadian yaitu tidak lain adalag kepercayaan yang di dasari oleh emosi halus yang 
melingkupi kehidupan berkeluarga, kehidupan bermasyarakat dan kehidupan manusia secara 
keseluruhan, di dalam negara sebuah bangsa dan bahkan antar bangsa. Semua kembali pada 
sistem hukum yang telah Allah SWT berikan kepada umat manusia, yaitu suatu amanah 
terhadap khalifah. Ketika memerintah, memegang kekuasaan dan juga menjadi pemimpin 
seseorang harus bertindak adil. Diantara tugas-tugas utama seorang penguasa: 

a. Wilayah yang di delegasikan mengatur urusan umum negara. 
b. Pembentukan otoritas kehakiman atau badan-badan peradilan 

Allah SWT yang memerintahkan umat islam agar senantiasa berlaku adil dalam setiap 
urusan, ucapan, pekerjaan terutama dalam hal menegakkan hukum. Adil adalah asas dari 
pemerintahan islam. melaksanakan amanat dan mempunyai sifat adil diantara setiap manusia 
harus dijadikan prinsip juga pedoman hidup oleh setiap muslim, agar dalam lingkungan 
masyarakat tercipta sifat yang saling mempercayai satu sama lain dan juga menciptakan rasa 
sejahtera.  

Taatilah Allah dengan menegakkan segala hukum-Nya, mengamalkan kitab-kitab dan 
aturan-aturan-Nya, dan taatilah Rasul-Nya karena Rasulullah lah yang menjelaskan dan 
menyatakan aturan-aturan Allah SWT kepada umat manusia. Dan juga harus menaati Ulil 
Amri yaitu orang yang melindungi kepentingan rakyat, mengatur ladangnya dan diberi 
amanah. Mengatur kekuasaan negara atau lembaga permusyawaratan lainnya, yang terdiri dari 
hakim, pejabat-pejabat., wakil rakyat, ulama dan tokoh masyarakat. Sangat perlu untuk 
menaati mereka jika mereka memutuskan sesuatu untuk kemaslahatan atau kepentingan umat 
manusia, dengan syarat para ulil amri tersebut menjalankan perintah Allah SWT dan menaati 
aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah SWT, menaati Rasulullah, dan senantiasa berlaku 
adil terutama dalam menegakkan hukum. Selama keputusannya tidak menyimpang dari 
aturan Allah SWT dan Rasul-Nya, maka mereka harus diikuti.  

Jika di dalam ilmu ushul fiqh keputusan para ulama disebut ijma’. Kita wajib menaati 
ahlil halli wal ‘aqdi dari golongan mukmin apabila ijma’ mereka mengenai suatu masalah 
untuk kemaslahatan umum tidak bertentangan dengan syara’ dan tidak dibawah tekanan yang 
artinya kemaslahatan umat islam haruslah tetap berada dalam ruang lingkup aturan syara’.10  

Analisis terhadap ketiga tafsir tersebut yang menjelaskan QS. An-Nisa ayat 58-59 
bahwasannya terdapat beberapa pendapat mengenai ayat tersebut, dari ketiga tafsir tersebut 
diantaranya terdapat tafsir Kemenag, tafsir Al-Misbah dan tafsir An-Nur.  
  Dari ketiga mufassir tersebut penulis menganalisa bahwa dari penjelasan tafsir 
kemenag, bahwasannya pada QS An-Nisa: 58-59 mufassir menjelaskan secara umum 
mengenai “amanat” yang mana penulis berpendapat dalam ayat ini terdapat hubungan vertikal 
maupun horizontal. Hubungan vertikal tersebut yakni pengibaratan antara makhluk dan 
tuhannya, serta juga hubungan horizontal tersebut pengibaratan antara sesama mahkluk. 
Penulis menganalisa bahwa ayat tersebut dijelaskan oleh mufassir keterbatasan dalam 
memahami konteks, penjelasan mufassir lebih cenderung terfokus pada aspek individualitas 
dan moral, seperti amanah terhadap diri sendiri serta hubungan antar individu. Terdapat 
sedikit penambahan terhadap penguraian dalam konteks sosial, politik dan ekonomi yang 
melatarbelakangi ayat-ayat tersebut. 
 Dalam ayat 59 penulis menganalisa mengenai ketidakterkaitan yang kuat antara ayat 
58-59, serta kurangnya penjelasan terhapat konsep ulil amri, mufassir tidak memberikan 
definisi yang jelas siapa yang dimaksud ulil amri tersebut. Serta juga tidak ada klarifikasi 
mengenai bagaimana mengidentifikasi ulil amri dalam konteks masyarakat serta bagaimana 
menanggapi otoritas yang bertentangan dengan ajaran islam.  

 
10 Teungku muhammad hasbi ash-shiddieqy, “Tafsir An-Nur Jilid 2,” PT. Pustaka Rizki Putra, 2000, 

1024. 
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 Penjelasan QS An-Nisa ayat 58-59 dalam tafsir an-nur, penulis menganalisa bahwa 
mufassir memberikan penjelasan terasa tidak terstruktur dengan baik sehingga tidak dapat 
mengilustrasikan bagaimana amanat ini diterapkan dalam kehidupan, serta juga kurangnya 
keterkaitan dalam memahami konsep pemerintahan meskipun terdapat penjelasan mengenai 
pemimpin,penguasa dan kewajiban berlaku adil. Penulis beranggapan bahwa pembahasan 
tersebut tidak cukup mendalam tentang bagaimana islam mengatur pemerintahan serta 
memastikan keadilan dan kesejahteraan masyarakat. 

 Menurut tafsir kemenag surah An-Nisa ayat 58, ayat ini memerintahkan agar 
menyampaikan "amanat" kepada yang berhak. Pengertian amanat dalam ayat ini ialah sesuatu 
yang dipercayakan kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik baiknya. Kata 
"amanat" dengan pengertian ini sangat luas, meliputi amanat Allah kepada hambanya, amanat 
seseorang kepada sesamanya dan terhadap dirinya sendiri. Amanat Allah terhadap hambanya 
yang harus dilakukan antara lain: dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi 
larangannya. 
 Pembahasan yang komprehensif mengenai ulil amri menyajikan pemahaman tentang 
siapa yang dimaksud ulil amri serta wewenang mereka dalam mengatur urusan masyarakat 
dalam islam. Mufassir menyajikan pemahaman yang didasarkan pada referensi yang kuat 
terhadap Al-Qur’an dan sunnah serta memberikan otoritas dan keabsahan pada penjelasan 
tersebut dalam kerangka ajaran islam. Penggunaan bahasa yang jelas dan tegas dalam 
memberikan pemahaman tentang konsep islam serta membantu memahami dengan mudah 
terhadap argumen yang disajikan. Dengan demikian penulis beranggapan bahwa penjelasan 
mengenai QS.An-Nur: 58-59 dalam tafsir Al-misbah mufassir menyajikan pemahaman yang 
mendalam serta mudah dipahami, dengan konsep-konsep islam yang relevan sesuai konteks 
zamannya. 
 
KESIMPULAN 

Lembaga berasal dari bahasa inggris yang merupakan lembaga negara yang 
merupakan bahwa yang merupakan kepentingan dan tujuan pembentukan negara. Kamus 
besar Bahasa Indonesia mengartikan kata "lembaga" yang memiliki tujuan yang memiliki 
penelitian ilmiah atau praktek bisnis. Lembaga negara di setiap negara tentunya selalu 
berbeda-beda, sesuai dengan kondisi negara dan kebutuhan masyarakat di setiap negara. 

 
Allah menjelaskan pada QS. An-Nisa ayat 58-59, bahwasanya karakter seorang 

pemimpin itu wajib menyampaikan amanat dan adil dalam menegakkan hukum. Dan Allah 
SWT memerintahkan kepada umat muslim agar selalu taat dan patuh terhadap perintah Allah 
SWT dan Rasul-Nya dan juga kepada Ulil Amri. Jika Ulil Amri telah menetapkan suatu 
keputusan untuk kemaslahatan atau kebutuhan umat manusia dengan syarat para ulil amri 
harus senantiasa menunaikan amanah Allah SWT, menaati Rasul-Nya dan menjalankan 
aturan-aturan-Nya juga dapat berlaku adil. Maka, mereka wajib ditaati selama apa yang telah 
mereka tetapkan tidak menyimpang dari aturan-aturan yang telah Allah SWT dan Rasulullah 
SAW tetapkan.  

Kriteria dan persoalan prinsip pemimpin sudah banyak sekali Allah jelaskan dalam 
Al-Qur’an. Diantaranya adalah pada QS. Ali-‘imran: 28, dalam ayat tersebut Allah SWT 
sangat melarang orang beriman untuk menjadikan orang kafir sebagai pemimpin. Pada ayat 
tersebut juga Allah memberi ancaman bagi umat islam yang menjadikan orang kafir sebagai 
pemimpin. Kemudian kriteria dan persoalan prinsip yang kedua yaitu pada QS. An-Nisa: 58, 
pada ayat tersebut sudah sangat jelas bahwasanya seorang pemimpin haruslah bersikap adil 
dalam dalam situasi dan kondisi apapun, terutama berlaku adil dalam menegakkan hukum, 
karena apabila seorang pemimpin berlaku adil, maka akan meminimalisir terjadinya 
perpecahan. 
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